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ABSTRAK

Temper tantrum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor fisiologis, faktor
psikologis, faktor orang tua dan faktor lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan pola asuh orang tua dan faktor lingkungan dengan kejadian temper tantrum pada
anak usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus.
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik stratified random sampling yaitu teknik pengambilan
sampel didasarkan pada strata kelas anak dengan perimbangan yang sama dengan responden
sebanyak 83 orang tua yang mempunyai anak usia pra sekolah. Hasil analisis didapatkan p
value=0,001 <0=0,05 yang berarti ada hubungan dan hasil analisis antara faktor lingkungan
dengan kejadian temper tantrum didapatkan nilai p value = 0,006 < a. = 0,05 yang berarti
ada hubungan. Dengan penelitian ini diharapkan bagi orang tua dapat menerapkan pola asuh
yang tepat dan faktor lingkungan yang baik untuk meminimalkan kejadian temper tantrum
pada anak usia pra sekolah.

Kata Kunci : Pola asuh, Temper tantrum, usia pra sekolah

ABSTRACT

Temper tantrums can be influenced by several factors such as physiological factors,
psychological factors, parental factors and environmental factors. The purpose of this study
was to determine parent s caring pattern and environmental factors with incident of temper
tantrum on children in preschool age at RA Darul Falah Ngembalrejo Bae District Kudus
Regency Year of 2012. The method in this research is Descriptive Correlation with Cross
Sectional approach and used questionnaire as a data collection instrument. The sample
in this research was taken by using stratified random sampling technique, it was sampling
technique strata based on child s class strata with same balance as much as 83 parents who
have children in preschool age as respondents. The analysis test obtained p value = 0,001
< a = 0,05, it means that there was correlation. The analysis of environmental factors and
incidence of temper tantrums obtained p value = 0,006 < o. = 0,05, it means that there was
correlation. With this study, it is expected that every parent to apply appropriate parent’s
caring pattern and provide a good environment factors to minimize the incidence of temper

25



26

tantrum on children in preschool age.

Keywords : Parent’s caring, Temper tantrum, pre school age



PENDAHULUAN

Marah dan agresi pada anak-anak sering terjadi ketika keinginan untuk
mendapatkan sesuatu terhalangi. Ketika ada halangan yang merintangi keinginannya
seorang anak akan mencoba untuk menghilangkan halangan tersebut. Reaksi seperti
ini beroperasi di bawah prinsip kenikmatan (pleasure prinsiple), yaitu dorongan
untuk mendapatkan pemuasan segera atas kebutuhan hasratnya (Papalia, 2002).
Salah satu perilaku yang ada pada seorang anak yaitu perilaku marah yang biasa
terjadi pada anak, temper tantrum pada khususnya adalah perilaku yang umum terjadi
pada anak usia pra sekolah yang mungkin mengekspre-sikan kemarahan mereka
dengan berguling di lantai, menendang, berteriak dan kadang-kadang menahan
nafas. Temper tantrum adalah alami, terutama pada anak-anak yang belum mampu
menggunakan kata-kata untuk mengungkapkan rasa frustrasi mereka (Papalia, 2002).
Pada usia pra sekolah anak cenderung mengungkapkan temper tantrumnya dengan
menangis, berteriak, memukul, membanting, dan rewel. Ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan terjadinya temper tantrum, seperti terhalangnya keinginan anak
mendapatkan sesuatu, ketidakmampuan anak mengungkapkan diri, tidak terpenuhinya
kebutuhan, pola asuh orang tua, anak merasa lelah, anak merasa lapar, anak dalam
keadaan sakit, anak sedang stres dan anak merasa tidak aman (Tasmin, 2002).

Dari fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan pola
asuh orang tua dan faktor lingkungan dengan kejadian temper tantrum pada anak
usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah diskriptif analitik dimana penelitian
ini menggambarkan distribusi frekuensi serta untuk mengetahui sejauhmana hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
crossectional dimana pengumpulan data variabel bebasa dan variabel terikat dilakukan
dalam satu kali waktu yang sama. Penelitian dilakukan pada tanggal 18 Juni sanpai
23 Juni 2012 di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus,
dengan jumlah populasi sebanyak 105 responden. Sedangkan dalam penelitian ini
sampel yang digunakan sebanyak 83 responden yang didapat menggunakan teknik
sampling stratified random sampling dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah
ditentukan peneliti sebelumnya. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah orang
tua yang mempunyai anak usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Bae
Kudus, anak tinggal satu rumah dengan orang tua, orang tua bersedia menjadi
responden, orang tua dapat membaca dan menulis, serta anak tidak mengalami
gangguan retardasi mental. Instrumen dalam penelitian ini berupa koesioner/angket
yang terdiri dari empat bagian dimana koesioner A berisi tentang identitas anak dan
orang tua, koesioner B berisi 20 pertanyaan tentang pola asuh orang tua dimana
terdiri dari masing-masing 5 item pertanyaan untuk pola asuh demokratis, permisif,
otoriter dan over protective. Koesioner C berisi tentang 10 pertanyaan tentang faktor
lingkungan yang masing-masing terdiri dari 5 item pertanyaan tentang lingkungan
keluarga dan lingkungan/pengaruh teman sebaya dan koesioner D berisi tentang 10
pertanyaan tentang kejadian temper tantrum. Untuk mengetahui apakah instrumen
dapat digunakan dalam penelitian maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas di TK
Darul Ulum Ngembal-rejo Bae Kudus pada 30 responden. Analisis statistik yang
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan tabel silang (crosstab) untuk
mengetahui distribusi frekuensi antara variabel terikat dan variabel bebas. Sedangkan
untuk uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Chi
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Square dimana data diolah menggunakan program SPSS for Windows versil6.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Asuh Orang Tua
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 83 responden di RA Darul Falah
Ngembalrejo Kudus menunjukkan bahwa sebanyak 33 (39,8%) orang tua menerapkan
pola asuh demokratis.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh Orang Tua  Fre -kuensi %0

Demokratis 33 39,8
Permisif 25 30,1
Otoriter 16 19,3
Overprotective 9 10,8
Total 83 100

Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam proses perkembangan
anak. Salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam
pembentukan kepribadian adalah praktik pengasuhan anak. Pola asuh demokratis
lebih kondusif dalam pendidikan karakter anak. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Baumrind & Black (1986) dalam Aisyah (2010)
menunjukkan bahwa orangtua yang demokratis lebih mendukung perkembangan anak
terutama dalam kemandirian dan tanggungjawab. Pola asuh demokratis ditunjukkan
bahwa suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua belah
pihak. Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab artinya apa yang dilakukan
oleh anak tetapi harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung
jawabkan secara moral. Hendaknya orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis
pada anak, pasalnya pola asuh ini dapat membentuk anak dengan kepribadian yang
bertanggung jawab atas semua perbuatannya, mengedepankan sikap tenggang rasa
serta menghargai dan menghormati perbedaan sehingga anak dapat berkembang
sesuai dengan potensi yang dimilikinya secara optimal.

Faktor Lingkungan

Penelitian yang dilakukan pada 83 responden didapatkan hasil faktor lingkungan
pada anak usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Bae Kudus sebagian
besar kondisi lingkungan baik dengan jumlah sebanyak 43 orang (51%) sedangkan
untuk kondisi lingkungan yang kurang baik sebanyak 40 orang (48,2%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Lingkungan

Faktor Lingkungan Fre-kuensi %

Baik 43 51,8
Kurang baik 40 48,2
Total 83 100




Menurut Sarwono (2002), lingkungan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terhadap pembentukan dan perkembangan perilaku individu, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-psikologis, termasuk didalamnya adalah
belajar. Terhadap faktor lingkungan ini ada pula yang menyebutnya sebagai empirik
yang berarti pengalaman, karena dengan lingkungan itu individu mulai mengalami
dan mengecap alam sekitarnya. Manusia tidak bisa melepaskan diri secara mutlak
dari pengaruh lingkungan itu, karena lingkungan itu senantiasa tersedia di sekitarnya.

Lingkungan keluarga dan lingkungan teman sebaya yang baik akan menjadi
model untuk ditiru oleh anak usia pra sekolah. Jadi lingkungan tertentu dapat memicu
seseorang untuk melakukan keinginannya, apabila seseorang memiliki keinginan
atau motif yang baik maka dapat terwujud jika didukung dengan kondisi lingkungan
yang kondusif untuk melakukan hal tersebut. Sebaliknya apabila lingkungan tidak
kondusif atau kurang mendukung, maka kondisi ini akan mengendurkan motif
seseorang sehingga tidak menutup kemungkinan untuk berbuat buruk atau jahat
untuk melampiaskan keinginannya yang tidak tercapai.

Kejadian Temper Tantrum

Hasil penelitian ini dari 83 responden didapatkan responden yang mempunyai
anak yang jarang mengalami temper tantrum sebanyak 54 orang (54,2%) dan anak
yang sering mengalami temper tantrum sebanyak 38 orang (45,8%). Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa kejadian temper tantrum pada anak usia pra sekolah di RA
Darul Falah Ngembalrejo Bae Kudus adalah jarang.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Temper Tantrum
Temper tantrum Fre-kuensi %
Sering 38 45,8
Jarang 45 54,2
Total 83 100

Tindakan temper tantrum yang sering dilakukan oleh anak adalah memukul,
menggigit, membuang barang, merusak barang, melukai diri sendiri dan masih
banyak lagi. Meskipun pada anak usia pra sekolah sering marah atau temper
tantrum adalah wajar atau tergolong normal. Namun, bila melewati masa-masa itu
anak masih tetap sering marah, bahkan disertai kekerasan fisik, seperti memukul,
melempar, menendang dan sebagainya, orang tua tak bisa lagi tinggal diam. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Belden, Thomson & Luby (2008) didapatkan
bahwa usia yang sering mengalami temper tantrum adalah usia 4 tahun dan semakin
menurun seiring dengan bertambahnya usia. Setiap anak pasti mempunyai keinginan
untuk mendapatkan sesuatu dan setelah tidak berhasil meminta sesuatu dan tetap
menginginkannya anak mungkin saja memakai cara tantrum untuk menekan orang
tua agar mendapatkan apa yang diinginkannya.

Di lingkungan masyarakat sering ditemui saat anak mengalami temper tantrum
orang tua hanya membiarkan temper tantrum berkuasa dengan memperbolehkan anak
mendapatkan apa yang diinginkannya atau kadang orang tua juga bereaksi dengan
memberikan hukuman-hukuman yang keras pada anak. Sebaiknya orang tua perlu
berpikir untuk mengajarkan kepada anak nilai-nilai atau cara-cara baru agar anak tidak
mengulangi kesalahannya. Saat orang tua ingin memberi nasihat, jangan dilakukan
setelah temper tantrum berakhir tapi dilakukan ketika keadaan sedang tenang dan
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nyaman bagi anak. Waktu yang tenang dan nyaman adalah ketika temper tantrum
belum dimulai, bahkan ketika tidak ada tanda-tanda akan terjadi temper tantrum.
Saat anak sedang gembira, tidak meras frustasi, lelah dan lapar merupakan saat yang
ideal memberikan pendekatan positif pada anak.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Temper Tantrum

Penelitian terhadap 83 responden didapatkan hasil pola asuh demokratis
sebanyak 33 (39,8%) yang terdiri dari jarang mengalami temper tantrum sebanyak
27 (32,5%) dan sering mengalami temper tantrum sebanyak 6 (7,2%). Pola asuh
permisif menunjukkan 25 (30,1%) yang terdiri dari sering mengalami temper tantrum
sebanyak 16 (19,3%) dan jarang temper tantrum sebanyak 9 (10,8%).

Tabel 4
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Temper Tantrum
Temper Tantrum X »
Pola asuh orang tua Sering Jarang To- tal chi value
square
Demokratis 6 27 33
7,2% 325%  39,8%
Permisif 16 9 25
19.3% 10,8%  30,1%
Otoriter 10 6 16
120%  72% 1939 16853 0001
Over protective 6 3 9
7,2% 3,6% 10,8%
Total 38 45 83

45,8% 54,2% 100%

Berdasarkan hasil uji Pearson Chi Square diperoleh nilai p value = 0,001 lebih
kecil dari tingkat kemaknaan & < 0,05 yang berarti Ho ditolak dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kejadian temper
tantrum pada anak usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan
Bae kabupaten Kudus. Hasil penelitian terhadap 83 responden didapatkan sebanyak
33 (39,8%) responden menerapkan pola asuh demokratis dengan kejadian temper
tantrum dengan kategori jarang sebanyak 27 (32,5%) dan kejadian temper tantrum
dengan kategori sering sebanyak 6 (7,2%). Pola asuh demokratis yang diterapkan
oleh orang tua lebih memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu
mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu
mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini
juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan
yang melampaui kemampuan anak. Orang tua dengan pola asuh demokratis juga
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan,
dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Baumrind & Black (1986) dalam
Aisyah (2010) dari hasil penelitiannya menemukan bahwa teknik-teknik asuhan
orang tua demokratis yang menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri maupun
mendorong tindakan-tindakan mandiri membuat keputusan sendiri akan berakibat
munculnya tingkah laku mandiri yang bertanggung jawab. Sedangkan menurut
Arkoff (1993) dalam Ramli (2011), anak yang dididik dengan cara demokratis
umumnya cenderung mengungkapkan agresivitasnya dalam tindakan-tindakan yang
konstruktif atau dalam bentuk kebencian yang sifatnya sementara saja. Kejadian



temper tantrum banyak ditunjukkan pada pola asuh orang tua permisif 25 (30,1%)
dengan temper tantrum kategori sering sebanyak 16 (19,3%) responden sedangkan
kejadian temper tantrum dengan kategori jarang sebanyak 9 (10,8%). Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa pola asuh permisif dapat menyebabkan kejadian
temper tantrum dengan kategori sering lebih tinggi. Pola asuh Permisif atau pemanja
biasanya memberikan pengawasan yang sangat longgar. Memberikan kesempatan
pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya.
Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang
dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun
orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak. Pola
asuh permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang impulsive, agresif,
tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, kurang percaya diri, dan
kurang matang secara sosial.

Banadib (1986) dalam Aisyah (2010), menyatakan bahwa orang tua yang permisif
kurang tegas dalam menerapkan peraturan-peraturan yang ada, dan anak diberikan
kesempatan sebebas-bebasnya untuk berbuat dan memenuhi keinginannya. Berkaitan
dengan pola asuh permisif ini, dapat dikatakan bahwa tindakan negatif ini berupa
anak tidak mengenal tata tertib, sulit dipimpin serta tidak taat pada peraturan. Pola
asuh permisif dapat menyebabkan perilaku temper tantrum bagi anaknya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang paling
tepat diterapkan bagi orang tua untuk mencegah kejadian temper tantrum. Pola asuh
demokratis akan terbina hubungan antar orang tua dan anak yang harmonis dengan
mengedepankan persamaan hak yang sama antar anggota keluarga, sehingga akan
menimbulkan perasaan saling menghormati dan menghargai yang dilandaskan dengan
kasih sayang yang dapat menekan kejadian temper tantrum pada anak.

Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kejadian Temper Tantrum

Berdasarkan hasil dari data penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan
yang baik sebanyak 43 (51,8%) dengan responden yang jarang mengalami temper
tantrum sebanyak 30 (51,8%), sedangkan faktor lingkungan yang kurang baik menun-
jukkan sebanyak 40 (48,2%) dengan responden yang sering mengalami temper
tantrum sebanyak 25 (30,1%).

Tabel 5
Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kejadian Temper Tantrum

2

Faktor Lingkungan ’ggr:rl: ;er Tan;r;r:ng To-tal (chi i]uare p value
Baik 13 30 43

15,7% 36,1% 51,.8%
Kurang Baik 25 15 40

301%  181%  4s2q 44l 0006
Total 38 45 83

45,8% 54,2% 100%

Berdasarkan uji continuity correlation telah diperoleh nilai p value = 0,006.
Terlihat bahwa p value = 0,006 lebih kecil dari nilai tingkat kemaknaan & < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara faktor lingkung-an dengan kejadian tempertantrum pada anak
usia prasekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo kecamatan Bae Kabupa-ten Kudus.
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Menurut Tagafura (2012), ling-kungan pertama yang berhubungan dengan anak
adalah orang tuanya. Melalui lingkungan inilah anak mengenal dunia sekitarnya
dan pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari dan anak mengalami proses
sosialisasi awal. Orang tua biasanya mencurahkan perhatiannya untuk mendidik
anak, agar anak tersebut memperoleh dasar-dasar pergaulan hidup yang benar dan
baik, melalui penanaman disiplin dan kebebasan serta penyerasiannya. Pada saat
ini orang tua dan anggota keluarga lainnya melakukan sosialisasi melalui kasih
sayang, atas dasar kasih sayang itu didik untuk mengenal nilai-nilai tertentu, seperti
nilai ketertiban, nilai ketentraman dan nilai yang lainnya. Keluarga juga merupakan
pelaksana pengawasan sosial yang penting. Walaupun kelompok sepermainan dan
peranannya belum begitu tampak pengaruhnya pada masa kanak-kanak, namun pada
masa itu seorang anak sudah mempunyai sahabat-sahabat yang terasa dekat sekali
dengannya. Sahabat-sahabat itu memang diperlukan sebagai penyaluran berbagai
aspirasi yang memperkuat unsur-unsur kepribadian yang diperoleh dari rumah. Sudah
tentu bahwa sahabat juga cenderung dan memilki kesempatan yang besar untuk
memberikan pengaruh yang baik dan benar, walaupun tidak mustahil bahwa ada
sahabat yang memberikan pengaruh yang kurang baik. Kelompok sahabat tersebut
berkembang dengan lebih luas, perkembangan lebih luas itu antara lain disebabkan
karena bertambah luas ruang lingkup pergaulannya, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi lingkungan yang baik diciptakan
oleh 43 (51,8%) orang tua di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae
Kabupaten Kudus dengan kejadian anak yang jarang mengalami temper tantrum
sebanyak 30 (36,1%) dan kejadian anak dengan sering mengalami temper tantrum
sebanyak 13 (15,7%). Hal ini menun-jukkan bahwa kondisi lingkungan yang baik
akan menciptakan perilaku anak yang baik pula. Kondisi lingkungan yang baik
dalam keluarga maupun teman sebaya mampu membentuk karakter anak menjadi
kepribadian anak yang baik. Anak akan meniru perilaku yang ada dilingkungan
sekitarnya. Sehingga orang tua hendaknya memperhatikan kondisi lingkungan baik
lingkungan keluarga maupun lingkungan teman sepermainan. Salah satunya dengan
memperhatikan cara orang tua dalam mengungkapkan atau menyalurkan emosi
dengan marah-marah yang dapat ditiru anak pada saat mengalami ledakan emosi.
Selain itu juga dengan meminimalkan pengaruh perilaku negatif teman sebayanya
yang dapat memicu anak untuk meniru perilaku negatif tersebut untuk mendapat
pengakuan dari kelompok maupun karena kuatnya motivasi dari teman sebaya.
Sehingga dengan memberikan lingkungan yang baik kejadian temper tantrum dapat
diminimalkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua dan faktor
lingkungan dengan kejadian tem-per tantrum pada anak usia pra sekolah di RA
Darul Falah Ngembalrejo Keca-matan Bae Kabupaten Kudus, dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a. Orang tua di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus
sebagian besar menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 33 (39,8%) dalam
mengasuh anak.

b. Faktor lingkungan di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten

Kudus sebagian besar adalah baik yakni sebesar 43 (51,8%).



C.

Kejadian temper tantrum pada anak usia pra sekolah di RA darul Falah
Ngembalrejo Kecamatan Bae kabupaten Kudus sebagian besar dalam kategori
jarang sebanyak 45 (54,2%).

. Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kejadian temper

tantrum pada anak usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan
Bae kabupaten Kudus dengan nilai p value = 0,001 dengan tingkat kemaknaan
6 <0,05.

Ada hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan dengan kejadian temper
tantrum pada anak usia pra sekolah di RA darul Falah Ngembalrejo Kecamatan
Bae Kabupaten Kudus dengan nilai p value = 0,006 dengan tingkat kemaknaan
a<0,05.

Saran

Berdasarkan analisa data dan simpulan yang didapat dari penelitian ini maka

penulis menyampaikan saran sebagai berikut :

a.

Bagi orang tua / masyarakat

Hendaknya sebagai orang tua harus memperhatikan cara mengasuh anaknya,
sebab pola asuh orang tua berperan untuk menyebabkan tem-per tantrum pada
anak. Pemilihan pola asuh yang tepat dapat digunakan sebagai salah saru cara
untuk mencegah kejadian temper tantrum. Diharapkan orang tua menerapkan
pola asuh demokratis karena pola asuh ini lebih baik dari jenis pola asuh lainnya
yang dapat menyebabkan temper tantrum pada anak. Selain itu hendaknya juga
orang tua dapat bertindak baik misalnya tidak menunjukkan kemarahannya
didepan anak karena hal tersebut dapat ditiru oleh anak dalam mengekspresikan
emosinya ketika kebutuhan anak tidak terpenuhi. Menjaga anak dari pengaruh
buruk lingkungan teman sebaya juga tidak kalah penting karena hal ini dapat
mempengaruhi perilaku anak. Temper tantrum dapat terjadi karena adanya model
untuk ditiru baik dari lingkungan keluarga maupun pengaruh teman sebaya.
Bagi profesi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi tenaga kesehatan dalam
memberikan penyuluhan kepada orang tua yang masih mempunyai anak usia
pra sekolah mengenai temper tantrum dan bagaimana cara menangani anak
dengan temper tantrum melalui kegiatan kesehatan sekolah atau kegiatan serupa
untuk membentuk keperibadian anak yang baik dalam rangka menekan angka
kejadian temper tantrum pada anak.

Bagi institusi pendidikan

Bagi institusi diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terhadap mahasiswa
di institusi tersebut mengenai temper tantrum dan bagaimana cara menangani
anak usia pra sekolah dengan temper tantrum agar dapat mengaplikasikan ilmu
keperawatan khususnya keperawatan anak secara komprehensif.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa hendaknya
memperhatikan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian temper
tantrum pada anak usia pra sekolah seperti faktor fisiologis maupun faktor
psi-kologis sehingga akan memberikan gambaran yang lebih luas tentang
hal-hal yang berhubungan dengan kejadian temper tantrum. Selain itu peneliti
selanjutnya diharapkan memperhatikan lokasi penelitian yang lebih luas agar
mendapat data yang lebih banyak tentang kejadian temper tantrum serta peneliti
selanjutnya diharapkan memper-hatikan metode penelitian kualitatif agar dapat

33



34

mengungkap kejadian temper tantrum secara lebih dalam.
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